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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  

Penelitian semu eksprimen ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang diajar dengan model PBL lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
biasa. Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan dalam bermatematika yang 
mendasar yang harus dikuasai oleh siswa. Melalui komunikasi, terdapat proses penyampaian ide atau 
gagasan secara lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan suatu pemahaman. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Pangururan tahun ajaran 2022/2023. Sampel penelitian 
ini adalah siswa kelas X- 4 dan X- 5 yang diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan desain the nonequivalent pretest-postest control group design. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 
model PBL lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan pembelajaran biasa, dengan persentase 
kelulusan klasikal sebesar 72.22%.  
 
Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, PBL, Vektor 

 
Abstract 

 
This pseudo-experimental study aims to determine whether the mathematical communication skills of 
students taught with the PBL model are better than students taught with ordinary learning. 
Mathematical communication skills are one of the fundamental mathematical skills that students must 
master. Through communication, there is a process of conveying ideas or ideas orally or in writing so 
as to create an understanding. The population of this study were all grade X students of SMA Negeri 2 
Pangururan in the 2022/2023 school year. The samples of this study were students of class X-4 and X-
5 who were taken by purposive sampling technique. This study used the nonequivalent pretest-postest 
control group design. Based on the results of the study, it was concluded that the mathematical 
communication skills of students taught with the PBL model were better than students taught with 
ordinary learning, with a classical pass percentage of 72.22%. 
 
Keywords :  Mathematical Communication Skills, PBL, Vectors 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika melibatkan banyak aspek yang jauh 
lebih dalam daripada hanya angka. Kemampuan yang 
bisa ditingkatkan melalui belajar matematika ialah 
koneksi matematis, komunikasi, dan penyelesaian 
masalah (Maskar dan Anderha, 2020). 
Mengungkapkan konsep matematis Anda kepada orang 
lain adalah cara terbaik untuk meningkatkan 
pemahaman konseptual matematis, menurut Huggins, 
sebagaimana dikutip dalam Qohar (2011). Dengan 
mengungkapkan konsep matematis mereka kepada 
orang lain, siswa memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan dan memperluas pengetahuan dan 
pemikiran mereka sambil mengkomunikasikan konsep, 
strategi, ketepatan, dan kelogisan. 

Menurut Saputro et al. (2017), kompetensi 
komunikasi matematika ialah kemampuan peserta 
didik guna menyampaikan serta memberikan 
penafsiran berbagai ide matematika dengan perkataan 
maupun tertulis, serta menunjukkan maksud dari 
persoalan matematika. Namun, Amir (2014) 
mengungkapkan kemampuan dalam komunikasi 
matematika ilah kemampuan pserta didik guna 
mengungkapkan berbagai matematis terhadap individu 
lainnya dengan verbal maupun non verbal Umar (2012) 
menjelaskan komunikasi matematis artinya kompetensi 
penyampaian Komunikasi matematis berarti lebih 
banyak pemahaman matematika dan kemampuan 
memecahkan masalah matematis. Komunikasi 
interpersonal seharusnya terjadi setiap saat dalam 
proses pembelajaran antar pendidik dengan peserta 
didik. 

Selain itu, dalam berkomunikasi dapat 
memberikan bantuan menciptakan pemaksnaan serta 
mempertahankan gagasan. Rustan & Ramlan (2017) 
menjelaskan guru harus sangat memberikan perhatian 
pada keterampilan komunikasi matematis peserta 
didiknya karena sangat penting. Menurut National 
Council of Teachers of Mathematics, proses belajar 
yang didapatkan dari TK sampai kelas 12 perlu 
memberikan peluang kedapa siswanya guna 
berkomunikasi mengenai cara berpikir matematika 
dengan kritis serta logis terhadap teman sejawat, 
individu lainnya, serta guru (NCTM, 2000). Karena 
keterbatasan komunikasi matematikanya, aktifitas 
menjadi sulit bagi sebagian besar siswa. Untuk 
mengurangi situasi ini, siswa harus dibiasakan 
berkomunikasi matematika secara tertulis, sehingga 
mereka dapat menuliskan gagasan mereka dan 
kemudian berkomunikasi dengan orang lain secara 
lisan.  

Lima tujuan umum untuk pendidikan 
matematika digariskan oleh NCTM (2000): 

1. Belajar untuk melakukan komunikasi 
(komunikasi matematika), 

2. Belajar penalaran matematis, 

3. Belajar pemecahan persoalan matematis 

4. Mempelajari cara menghubungkan konsep 
(hubungan matematika), 

5. Menumbuhkan sikap positif terhadap 
matematika. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) RI No 58 tahun 2014 mengenai 
Kurikulum 2013 SMP/MTs dan Permendikbud RI No 
59 tahun 2014 mengenai Kurikulum 2013 SMA/MA 
menetapkan tujuan pembelajaran matematika di 
Indonesia supaya peserta didik bisa melakukan 
komunikasi ide, nalar, serta melakukan penyusunan 
pembuktian berbentuk kalimat lengkap, simbol, tabel , 
dan lain-lain guna penyelesian permasalahan yang 
diberikan. Maka, matematika ialah kemampuan 
komunikasi dibutuhkan sebagai pendukung serta guna 
penyebaran gagasan mengenai materi yang telah 
dijelaskan gury dengan peserta didik atau antar peserta 
didik. 

Kualitas pendidikan matematika saat ini sangat 
mengkhawatirkan. Dari 81 negara, Indonesia berada di 
peringkat 72 dalam matematika internasional. Hasil 
Penilaian Siswa Internasional 2018, juga dikenal 
sebagai Program Penilaian Siswa Internasional (PISA), 
adalah dasar dari temuan ini. Indonesia mendapat skor 
379, turun dari skor 386 tahun 2015. Angka ini bahkan 
lebih rendah daripada China skornya 591, dan 
Singapura skornya 569. 

Berdasarkan rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 
Matematika SMA Negeri 2 Pangururan pada tahun 
2018-2019, nilai matematika jurusan IPA termasuk 
dalam kategori rendah, yaitu 35,59. Hasil ini sebanding 
terhadap nilai UN matematika pada tingkatan 
kabupaten, provinsi hingga nasional yang sangat 
rendag dengan tiap tingkatan nilai reratanya 36,46, 
36,4, dan 38,6 (Puspendik, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut tampak peserta didik 
tidak memahami materi matematika yang diberikan 
dalam ujian. Oleh karena itu, upaya harus dilakukan 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Peneliti 
ingin mengeksplorasi lebih jauh pembelajaran 
matematika, khususnya kemampuan siswa SMA 
Negeri 2 Pangururan untuk berkomunikasi dengan 
matematika. 

Dalam praktiknya, siswa di suatu sekolah terus 
menghadapi masalah kehidupan sehari-hari saat belajar 
matematika. Selama proses pembelajaran, siswa 
biasanya melakukan penerimaan atas materi yang 
dijabarkan guru. Ada juga pserta didik yang hanya diam 
msekipun tidak memahami materinya. Hal tersebut 
berakibat peserta didik sekadar melakukan pengerjaan 
pertanyaan dari guru dengan tidak memahami yang 
dikerjakannya. Mereka merasa sulit saat soal yang 
diberi memiliki perbedaan dengan contoh yang 
sebelumnya dijelaskan gurunya. 

Hasil wawancara dengan Bapak Hasintongan H. 
Nainggolan, S.Pd, guru matematika di SMA Negeri 2 
Pangururan (7 Maret 2023) menunjukkan bahwa 
sebagian besar masalah yang dihadapi siswa adalah 
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kesulitan dalam pemahaman bahsa dalam matematika 
dan tidak mampu mengolah soal menjadi model 
matematis. Guru tersebut menyatakan bahwa peserta 
didik tidak berpartisipasi selama belajar mengajar dan 
akibatnya mereka tidak mempunyai kompetensi 
berkomunikasi dengan baik pada pelajaran matematika. 
Selain itu, guru tersebut menyatakan bahwa siswa yang 
kebingungan harus memulai dari mana untuk 
melakukan penyelesaian pertanyaan matematikan yang 
ditugaskan kepadanya.  

Peneliti pun memiliki teuan yakni perangkat 
yang dimanfaatkan guru saat mengajar masih 
menggunakan perangkat seadanya saja. Guru masih 
menggunakan media yang terdapat di kelas untuk 
mengajar seperti spidol, whiteboard dan buku 
pegangan siswa. Guru belum menggunakan media 
pembelajaran digital seperti ppt. Pada saat 
pembelajaran guru masih menerapkan pembelajaran 
biasa, yang mana pembelajaran ini masih terpusat pada 
guru sehingga terjadi komunikasi satu arah. Pada saat 
pembelajaran siswa pasif. Guru tidak ada membuat 
tugas rumah bagi siswa setelah pembelajaran selesai. 

Guru seharusnya memberikan LKPD kepada 
siswa agar bisa mengasah lagi apa yang sudah 
dipelajari disekolah. Dalam aspek lingkungan letak 
sekolah sudah sangat bagus terletak sejauh kurang lebih 
tiga ratus meter dari jalan raya dan kendaraan juga 
jarang melewati sekolah sehingga keadaan lingkungan 
sekolah kondusif dari polusi suara. Dalam aspek 
berpakaian guru sudah menggunakan pakaian yang rapi 
dan bersih saat mengajar. Namun guru jarang 
tersenyum sehingga siswa takut bertanya dan 
pembelajaran menjadi pasif. 

Yanti (2017) menyatakan bahwa dikarenakan 
peserta didik mempunyai anggapan jika matematika 
ialah pelajaran membosankan dan sulit, kita harus 
menanamkan keyakinan bahwa matematika bukan hal 
yang sulit. Sebab minat siswa akan dipengaruhi oleh 
persepsi pelajaran. Selain itu, sebagai objek 
matematika yang abstrak, siswa harus mampu 
menggunakan kemampuan komunikasi mereka untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Matematika 
digunakan untuk berkomunikasi dan berkomunikasi, 
dan matematika digunakan untuk belajar. 

Menurut Alzianina dkk (2016), salah satu alasan 
mengapa kompetensi berkomunikasi matematika 
peserta didik tidak baik adalah bahwa pembelajaran 
matematika umumnya menggunakan pembelajaran 
biasa. Selain itu, Alzianina dkk (2016) mengungkaplan 
bahwa pembelajran tersebut biasanya memiliki pusat  
gurunya, menggunakan kombinasi teknik berceramah, 
pemberian pertanyaan dan jawaban, serta pemberian 
tugas. Artinya, saat prosess be;ajar mengajar tersebut, 
siswa hanya diminta untuk memahami materi tanpa 
memahaminya secara menyeluruh. Contoh pertanyaan 
dijabarkan kepadan peserta didik serta lalu ditugaskan 
suatu latihan soal mandiri yang menyebabkan peserta 
didik hanya mengkomunikasikan kemampunnya pada 
model yang terbatas dalam materi yang dijelaskan 
gurunya. Mereka juga merasa bingung saat melakukan 

pengerjaan latihan soal maka belajarnya menjadi pasif. 
Namun, tidak banyak peserta didik yang mempunyai 
kecocokan dengan model pembelajaran biasa. 
Akibatnya, diperlukan suatu model yang bisa 
memberikan bantuan kepada peserta didik supaya aktif 
belajar serta paham mengenai model matematika secara 
tepat. Oleh sebab itu model Problem Based Learning 
(PBL) diimplementasikan. 

Model PBL yakni model pembelajaran 
didasarkan dari masalah keseharian siswa untuk 
membantu mereka memahami materi pelajaran 
(Setiyowati, 2018: 10). Selain itu, model PBL ini 
memungkinkan siswa menghadapi masalah sehingga 
mereka dapat memperoleh pengetahuan baru tentang 
masalah dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan penyelesaian masalah (Lestari & Yudhanegara, 
2015: 43). Senada dengan hal tersebut Abdurrozak et 
al. (2016: 273), mengungkapkan PBL ialah jenis 
pembelajaran di mana siswa diminta untuk membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui penyelesaian 
masalah. Kurikulum 2013 juga menyarankan model ini 
untuk diimplementasikan pada proses belajar mengajar 
berdasarkan dari pendapat para ahli. Potensi model ini 
amat tingg guna meningkatkan kompetensi siswa 
dalam memecahkan permasalahan dan komunikasi 
matematis. Donalds Woods (Amir, 2010: 13) 
mengemukakan PBL bukan hanya tempat yang bagus 
guna mendapatkan pengetahuan yang diharapkan; itu 
juga bisa memberikan bantuan orang mengembangkan 
keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan 
kerja tim sepanjang hidup mereka. 

Keuntungan model PBL, yaitu (Kurniasih & 
Berlin, 2015: 49-50): 
1. Meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kreatif serta kritis.  

2. Memberikan peningkatan terhadap kompetensi 
peserta didik untuk melakukan pemecahan 
permasalahan dnegan kemandirian.  

3. Memberikan peningkatan keinginan pserta didik 
untuk belajar.  

4. Memberikan bantuan kepada peserta didik dalam 
memberikan transfer pengetahuan dalam suasana 
yang baru. 

5. Bisa memberikan dorongan kepada peserta didik 
supaya belajar dnegan kemandirian.  

6. Dapat memberikan dorongan peserta didik untuk 
meningkatkan kreativitasnya untuk 
mengungkapkan permasalahan yang dipelajari.  

7. Melalui model PBL, bisa menciptakan 
pembelajaran yang bermakna.  

8. Peserta didik bisa memadukan pengetahuan serta 
mengaplikan pengetahuan dan keterampilan 
mereka secara aktif. 
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Penelitian Hanipah dan Tina (2021) 
menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMPN 1 
Tarogong Kaler Garut memiliki kompetensi 
berkomunikasi metematika lebih baik melalui model 
PBL daripada melalui interaksi langsung. Selanjutnya, 
penelitian Tia Losi dkk. (2021) menemukan pserta 
didik dengan model PBL berkemampuan matematika 
lebih baik dibandingkan peserta didik dengan diajarkan 
model Discovery Learning. Siswa MTs PAB 1 Helvetia 
mempunyai kompetensi berkomunikasi matematika 
lebih baik saat belajar melalui model PBL dengan 
dibantu alat GeoGebra den hasilnya lebih bagus 
dibandingkan melalui Discovery Learning dengan alat 
yang sama pula. 

Melalui PBL, peserta didik dalam kelompok 
akan berbicara secara intens, memberikan pertanyaan, 
memberikan jawaban, memberikan kritik, koreksi, 
klarifikasi, argument, dan konsep. Kompetensi peserta 
didik guna pembuatan, hingga melakukan eksplorasi 
perkiraan juga akan berkembang. Ini akan membantu 
mereka memahami konsep atau masalah yang 
dipecahkan. Untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan, peserta didik pun perlu memiliki 
kemampuan untuk menyampaikan gagasannya baik 
verbal atau nonverbal. Menyadari kemampuan 
komunikasi matematis bagi peserta didik ialah hal yang 
sangat penting, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang dilatih melalui model pembelajaran PBL 
lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran 
biasa dan mengetahui apakah kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang dilatih dengan model PBL 
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 85%. Penelitian 
ini diberi judul Pengaruh Model “Pembelajaran PBL 
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas X SMA Negeri 2 Pangururan”. 
 
2. METODE PENELITIAN 

penelitian quasi-eksperimen diterapkan pada 
pelaksanaan penelitian dengan tujuan guna mengetahui 
apakah sesuatu yang diterapkan pada sampel, yaitu 
siswa, memiliki dampak apa pun. Dua kelas akan 
digunakan dalam penelitian ini: satu menjadi kontrol 
sementara satunya menajdi eksperimen. Untuk kelas 
eksperimen, model pembelajaran PBL digunakan, 
sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran biasa. 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 2 Pangururan 
karena siswa di sekolah memiliki keterampilan 
komunikasi matematis yang buruk. Studi ini 
direncanakan akan dilakukan pada semester genap 
tahun akademik 2022/2023. Penulis akan melakukan 
survey pendahuluan, membuat proposal penelitian, 
melakukan uji coba instrumen, mengumpulkan data, 
menganalisisnya, dan menulis laporan akhir penelitian. 

Model pembelajaran PBL menjadi variabel 
bebas dan Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 2 
Pangururan untuk berkomunikasi secara matematis 
tentang materi Vektor Tahun Ajaran 2022/2023 adalah 
variabel terikat pada penelitian yang dilaksanakan ini. 

Sedangkan 4 (empat) variabel kontrol yang digunakan 
adalah guru yang memberikan pembelajaran dalam 
kelas eksperimen ialah guru sama dengan materi dalam 
pembelajarannya adalah materi vector, penggunaan 
buku dalam kelas ini ialah buku matematika SMA/MA 
Kelas X MIA K-13, edisi revisi 2016 dan Lingkungan 
belajar dalam pelaksanaan penelitian ini yakni 
lingkungan sekolahan dari SMA Negeri 2 Pangururan. 

Perancangan penelitian yang dilaksanakan 
melalui penggunaan eksperimen semu melalui 
rancangan kontrol Pretest-Posttest. Pengajaran Kelas 
eksperimen melalui model PBL dan kelasnya yang 
kontrol melalui pembelajaran biasa. Kemampuan siswa 
untuk berkomunikasi matematis akan dinilai sebelum 
dan sesudah tindakan, yaitu dengan melakukan tes 
sebelumnya dan setelah tindakan. Setelah kelas sampel 
diberi perlakuan, hipotesis yang diajukan diuji. Data 
yang digunakan berasal dari kompetensi 
berkomunikasi matematika sampel penelitian, 
pengukurannya dengan skor tes tkemampuan 
berkomunikasi matematika yang dimiliki mereka. 
Namun, uji normalitas sebaran dan homogenesis 
varians data dilakukan sebelum uji hipotesis 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 2 
Pangururan dari tanggal 16 Mei 2023 hingga 3 Juni 
2023. Studi ini menggunakan 2 kelas menjadi 
sampelnya: kelas X-4 (36 siswa) dan X-5 (36 siswa). 
Kelas X-5 digunakan menjadi eksperimen untuk 
mendapatkan tindakan penggunakaan model 
pembelajaran PBL, sedangkan kelas X-4 digunakan 
menjadi kontrol untuk mendapatkan tindakan 
pembelajaran biasa. Waktu dilakukannya penelitian 
yakni selama tiga minggu, dengan dua pertemuan 
setiap minggu di masing-masing kelas selama 2 x 45 
menit. Peneliti mengajarkan vektor. 

Uji instrument penelitian dilaksanakan melalui 
dua pengujian yakni validitas dan reliabilitas. 
Pelaksanaan uji validitas guna memberikan penilaian 
alat penilaian yang digunakan tepat, yang terdiri dari 
soal pada pretest dan posttest. Koefisien korelasi dapat 
digunakan untuk menentukan apakah soal ujian 
memiliki validitas yang tinggi. Apabila nilai rxy > rtabel, 
berarti soalnya valid. Pada kasus ini, nilai rtabel nya ialah 
0,3291. 

 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Validitas Instrument 

No Soal 
Soal Pretest dan Posttest 

𝑟x𝑦 Keterangan 

1 0,83 Valid 

2 0,64 Valid 
3 0,62 Valid 

4 0,54 Valid 

5 0,40 Valid 
Sesbagaimana hasil dari proses uji reliabilitas 
mengenai item soal diperoleh hasilnya:  
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Tabel 2 Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

Soal 𝑟11 Kategori 

Pretest dan Posttest 0,40 Sedang 

 
 Selanjutnya data dianalisis melalui analisis 
deskriptif serta inferensial. 
 

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis 

Statistik 

Deskripif 

Pre-test Post-test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Banyak 

Sampel 
36 36 36 36

Total nilai 1455 1515 2805 2620

Mean  (𝑋ത) 40,416 42,08 78,61 72,78

Simpangan 

Baku 
11,6 14,5 11,79 10,65

 
 Dengan 36 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen serta 36 peserta didik pada kelas kontrol, 
kompetensi berkomunikasi matematika peserta didik 
meingkat pada uji pretest ke posttest, seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel di atas. Pada pretest, kedua 
kelas tersebut mempunyai kompetensi yang sama yang 
selisihnya 1,664 poin bagi kelas kedua. Pada posttest, 
kompetensi berkomunikasi matematika peserta didik 
kelas eksperimen meningkat sejumlah 38,194 poin dari 
pre-test ke post-test, dan nilai standar deviasi kelas 
eksperimen adalah 30,7 poin. sehingga hasilnya 
menunjukkan jika peserta didik dengan pemberian 
model pembelajaran PBL lebih baik daripada peserta 
didik dengan pemberian model pembelajarannya yang 
biasa. 
 Selanjutnya, dalam menganalisis data 
dilaksanakan melalui pengujian normalitas dan 
homogenitas hasil pre dan post-test dan uji rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis (t-test). Uji 
normalitas mempunyai tujuan guna mengetahui data 
tiap kelas distribusinya normal maupun tidak. Uji 
normalitas dari data pretest menghasilkan nilai 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g 
kelas eksperimen yakni 6,08 serta nilai 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g  kelas 
kontrolnya ialah 8,73 yang mana derajat kebebasannya 
= 6 (jumlah interval kelas) – 1 = 5 dan taraf nyata α = 
0,05, 𝑥2

𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 11,07. Oleh karena itu, untuk kelas 
eksperimen, 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g = 6,08 < 𝑥2
𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 11,07, H0 

diterima. Untuk kelas kontrol, 𝑥2
ℎi𝑡𝑢𝑛g = 8,73 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 
11,07, H0 diterima, yang menunjukkan nilai pre-test 
kelas kontrol serta eksperimen memiliki distribusi 
normal. 
 Pengujian Homogenitas Data dengan hasil 
Nilai Pre-test menunjukkan perbandingan nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙 apakah kedua varians sama atau tidak. Nilai 
𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g diperoleh melalui perbandingan nilai varians 
paling besar dengan paling kecil. 

 
Tabel 4 Uji Homogenitas Nilai Pre-Test 

Kelas Varians  N 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙 Keputusan 

Eksperimen 133,4 36 
1,58 1,75 𝐻0 diterima 

Kontrol 210,8 36 

 Kesimpulan H0 diterima, seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel di atas, karena nilai Fhitung < 
Ftabel. Ini menunjukkan bahwa varians dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
 Dikararenakan kedua kelas antara eksperimen 
dengan kontrol sama-sama homogen sehingga 
dilaksanakan pengujian statistic terhadap rerata 
kompetensi komunikasi matematika peserta didik 
sebelum diberi tindakan berbeda dengan melalui uji-t, 
berikut gsil pengujiannya:  
 

Tabel 5 Rata-Rata Nilai Pre-Test 
Kelas N 𝑿ഥ  𝑺𝒈𝒂𝒃 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙 Keputusan 

Eksperimen 36 40,42 
13,12 -0,536 1,994 𝐻0 diterima 

Kontrol 36 42,08 

 Berdasarkan pada hasil dari pengolahan data 
diperoleh rerata nilai protest kedua kelas  menunjukkan 
bahwa 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙 = −0,536 < 1,994, yang 
menunjukkan bahwa H0 diterima. Ini menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis rata-rata 
awal dari kedua kelas tersebut tidak berbeda. Oleh 
karena itu, bisa didapatkan kesimpulan nebfebai 
kemampuan berkomunikasi matematika pserta didik 
rerata dari kedua kelas tersebut sebelum pre-test tidak 
berbeda. Dengan demikian, data tersebut berguna 
menjadi data paling akhir guna dipelajari untuk 
menentukan pengaruh perlakuan yakni melalui post-
test. 
 Model PBL yang dilakasanakan pada kelas 
eksperimen serta pembelajaran biasanya pada kelas 
kontrol untuk menghitung nilai post-test. Analisis data 
Post-test dilaksanakann dalam tiga tahap, yaitu: Uji 
Normalitas Data Nilai Post-test, Uji Homogenitas Data 
Nilai Post-test dan Uji Kesamaan Rata-Rata Data Nilai 
Post-test. 
  Uji normalitas tujuannya guna memperoleh 
data mengenai tiap-tiap kelas mempunyai distribusi 
yang mornal maupun tidak. Pengujian normalitas data 
Post-test memberikan hasil nilai 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g kelas 
eksperimen yakni 10,75 serta nilai 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g kelas kontrol 
yakni 6,66 yang mana derajat kebebasannya (dk) = 6 
(jumlah interval kelas) – 1 = 5 dengan derajat 
sigifikansinya α = 0,05, 𝑥2

𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 11,07. Oleh karena itu, 
bagi kelas yang eksperimen, 𝑥2

ℎi𝑡𝑢𝑛g = 10,75 < 𝑥2
𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 

11,07, H0 diterima. Bagi kelas yang kontrol, 𝑥2
ℎi𝑡𝑢𝑛g = 

6,66 < 𝑥2
𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 11,07, H0 diterima, berarti nilai post-test 

kelas kontrol serta kelas eksperimen memiliki data 
dengan distribusi yang normal. 
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 Hasil pengujian Homogenitas Data Nilai post-
test menunjukkan perbandingan nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g dan 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙 
apakah kedua varians sama atau tidak. Nilai 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 
diperoleh melalui perbandingan nilai varians paling 
besar dengan yang paling kecil. 
 
Tabel 6 Uji Homogenitas Nilai post-test 
Kelas Varians N 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝐹𝑡𝑎𝑏e𝑙 Keputusan 

Eksperimen 139,29 36 
1,23 1,75 𝐻0 diterima 

Kontrol 113,14 36 

 Kesimpulan H0 diterima, seperti yang 
ditunjukkan dalam tabel di atas, karena nilai Fhitung < 
Ftabel. Ini menunjukkan bahwa varians dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
 Dikarenakan kedua kelas yakni eksperimen 
dengan kontrol mempunyai varians yang homogeny, 
sehingga dilaksanakan pengujian statistic terhadap 
rerata kompetensi berkomunikasi matematika peserta 
didik sesudah diberi tindakan yang berbeda dengan 
perhitungannya melalui uji-t. 
 

Tabel 7 Rata-Rata Nilai post-test 
Kelas N 𝑋ത 𝑆௚௔௕ 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙 Keputusan 

Eksperimen 36 78,61 
11,23 2,2224 1,994 𝐻0 ditolak 

Kontrol 36 72,78 

 Maka, sesuai dari tabel yang ditampilkan 
memberikan hasil rerata nilai pretest antara kedua kelas 
yakni eksperimen dengan kontrol menunjukkan bahwa 
𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙 = 2,2224 < 1,994, yang menunjukkan 
bahwa Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa rata-rata 
kompetensi berkomunikasi matematika yang berasal 
dari kedua kelas yang diuji ialah berbeda. Dengan 
demikian, bisa didapatkan kesimpulan mengenai rata-
rata kompetensi berkomunikasi matematika peserta 
didik lebih baih kelas eksperimen dibandingkan dengan 
kelas yang kontrol. 
 Melalui model PBL siswa mempunyai 
kemampuan berkomunikasi matematis lebih baik 
dibandingkan yang menerima pembelajaran biasa, 
maka akan dilihat berapa persentase kelulusan 
klasikalnya. 
 
Tabel 8 Hasil belajar Post-test kelas eksperimen 

Nilai  f  

45 1 

50 1 

60 2 

65 3 

70 3 

80 15 

90 9 

100 2 

Total  36 

 Siswa dinyatakan lulus jika memiliki nilai 
lebih dari KKM = 75. Dari tabel 4.12 diperoleh ada 
sebanyak 26 siswa yang lulus, sehingga persentase 
kelulusannya adalah:  
% kelulusan = (jumlah siswa yang lulus)/(banyak 
siswa)  x 100%   
%kelulusan = (26/36) x 100% = 72,22%  
Persentase kelulusan siswa secara klasikal adalah 
sebesar 72,22%. 
 Kemampuan komunikasi matematis siswa 
masih lemah karena proses mengajar memiliki pusat 
kepada gurunya, tetapi sebagian peserta didik merasa 
puas dengan cara mengajar tersebut. dengan proses 
belajal yang puasatnya ialah guru, sementara pesrta 
didik minim dalam berpartisipasi aktif selama 
pelaksanaan pembelajaran maka berakibat pada pserta 
didik yang sulit dalam memberikan idenya tertama 
mengenai matematika yang terdapat di kepala mereka 
sehingga kompetensi berkomunikasi matematis 
melemah. Model PBL diimplementasikan peneliti 
untuk menjadi pilihan dalam proses mengejar 
dikarenakan pembelajaran melalui penggunaan PBL 
bisa mengaitkan pserta didik dengan masalah-masalah 
yang ditemuinya dalam kesehariannya denga lima 
tahapan model PBL, maka peserta didik dapat aktif 
dalam pembelajaran sehingga bisa memberikan 
peningkatan pada kemampuan berkomunikasi 
matematika perta didik. 
 Dalam kelas eksperimen, proses belajar 
mengajar melalui PBL disertai memberikan LKPD atau 
lembar kerja yang harus dikerjakan peserta didik, 
tampak pserta didik kebingungan dikarenakan LKPD 
belum dikenal oleh pserta didik. Saat menyelesaikan 
lembar kerja peserta didik (LKPD), terlihat siswa 
kebingungan karena belum pernah diberikan LKPD. 
Hal ini menyebabkan banyak siswa yang mengajukan 
pertanyaan sehingga menyebabkan peneliti bingung 
bagaimana menangani keadaan tersebut. Namun, 
peneliti dapat menghindari masalah tersebut dengan 
memberikan petunjuk atau penjelasan tambahan untuk 
melengkapi LKPD dan lalu memberinya waktu supaya 
berdiskusi antar anggota kelompoknya. Peneliti 
memeriksa setiap kelompok dan membantu 
membimbing mereka sehingga siswa mulai mengerti.  
 LKPD membantu peserta didik dalam 
penemuan konsep terbaru dalam pemecahan 
permasalahan dengan memberikan langkah-langkah 
untuk membantu siswa menyelesaikan suatu 
permasalahan guna memberikan peningkatan pada 
kompetensi komunikasi matematika lisan maupun tulis 
pesrta didik. Maka, peserta didik bisa menggabungkan 
benda yang nyata, diagram, gamabr menjadi gagasan 
matematika, memberikan penjelasna gagasan, situasi 
serta hubungan matematikan dengan lisan maupun 
tertulis melalui benda yang nyata, diagram, gambar, 
serta aljabar, mengungkapkan kejadian keseharian pada 
persoalan matematika serta melakukan pembacaan 
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dalam bahasa melalui tambilan kembali dalam 
memahami konsep matematis secara tulisan. 
 Ketika peserta didik berdiskusi secara 
berkelompok lalu menyajikannya di hadapan siswa 
lainnya dalam ruangan kelas, mulanya siswa tampak 
malu serta asing dikarenakan tidak terbiasa guru 
mengumumkan maupun menjabarkan topik tersebut 
tepat dalam kelas, maka hal tersebut mengerah pada 
peserta didik yang memimpin kelompok. Diskusi 
kurang aktif. Peneliti berupaya dalam hal ini dengan 
melibatkan semua peserta didik secara aktif untu 
berdiskusi secara berkelompok melalui pemberian 
kesempatan kepada tia peserta didik dengan bergiliran 
supaya mereka bisa mengungkapkan opininya tentang 
hasil dari besdiskusi dalam kelompok yang telah 
dialkukan. Lalu peneliti memberikan penghargaan 
dengan menambahkan 1 poin kepada siswa yang 
berpartisipasi dalam diskusi, yang mendorong siswa 
supaya berpartisipasi aktif dalam berdiskusi. Waktu 
yang terus berjalan, jumlahnya bertambah di setiap 
pertemuan. Pada pertemuan berikutnya, peserta didik 
akan menjadi biasa melalui pengenalan model PBL 
yang modelnya menuntut partisipasi aktif siswa selama 
proses belajar mengajar. Peserta didik mulai 
melakukan diskusi dengan kelompoknya serta 
menjawab dan melakukan penarikan kesimpulan dari 
setiap pertemuan yang ada sehingga menjadi 
bermakna. 
 Kelas kontrol dengan model pembelajaran 
bisas, mereka tetapi bisa mendapatkan informasi 
melalui metode biasa. Guru memberikan penjelasan di 
kelas dan apabila terdapat peserta didik yang inin 
bertanya atau kurang memahami materi dipersilakan 
mereka untuk mengajukan pertanyaan. Sementara itu 
kelas pembandingnya kerap diasumsikan bahwa 
peserta didik dapat melakukan penyelesaian 
masalahnya mandiri, lalu peserta didik menunggu 
jawaban dari peserta didik yang memiliki kemampuan 
lebih. Kondisi tersebut dikarenakan pesrat didik tidak 
memiliki pemahaman mengenai pelajaran tetapi malu 
untuk mengajukan pertanyaan kepada gurunya Hal ini 
membuat guru sulit untuk melihat kemampuan setiap 
siswa. 
 Sementara itu, kelas eksperimen dan kontrol 
terdapat banya peserta didik membuat kegaduhan, baik 
berupa berbicara dengan temannya maupun membuat 
kegaduhan tentang berbagai hal yang bisa 
menimbulkan kegaduhan kelas, misalnya 
mentertawakan temannya, padahal wajar saja. 
Melontarkan lelucon ketika situasi kelas tampak 
tenang. Peneliti memahami hal ini karena bisa terjadi 
selama proses belajar berlangsung. 
 Saat belajar, terkadang ppserta didik menemui 
kejenuhan dikarenakan meteri pelajaran yang 
menyebabkan pembelajaran menjadi goyah untuk 
sementara karena para siswa kehilangan fokus untuk 
menyampaikan apa yang mereka pelajari. Namun hal 
tersebut hanya berlangsung sesaat, peneliti melakukan 
beberapa gerakan membungkuk dan meminta supaya 
terlibat dalam gerakan peneliti. Meski hanya singkat, 

namun dapat membawa kegembiraan bagi siswa saat 
bergerak. Selain itu, peneliti melakukan kelanjutan 
perose belajar mengajar yang sudah direncanakan 
sesuai RPP nya. 

Hasil keterampilan komunikasi matematis 
siswa pada kedua kelas menunjukkan hal yang 
meningkat dari rata-ratanya nilai pretest ke posttestnya. 
Seuai dnegan penelitian yang dilaksanakan Kodariyat 
dan Budi Astut (2016), model PBL bisa berpengaruh 
signifikan dalam kemampuan berkomunikasi 
matematika peserta didik dikarenakan peserta didik 
menajdi aktif belajar. Model PBL dalam pembelajaran 
dapat mengembangkan kompetensi berkomunikasi 
matematika peserta didik yang berupa pertanyaan pada 
awal serta selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Hal ini bisa diamati oleh peneliti melalui 
tahapan-tahapan PBL yakni kegiatan mereka sendiri. 
Selain itu berdasarkan penelitian Tsan (2015); Hafely 
dkk. (2018) serta Yanti (2017) menemukan bahwa 
model pembelajaran PBL berdampak pada kemampuan 
berkomunikasi matematika peserta didik.  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah dijabarkan sehingga dinyatakan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diberikan 
model PBL lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik diberikan pembelajaran biasa serta peserta didik 
dengan model PBL memiliki persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 72,22%. 
 
4. KESIMPULAN 

Sebagaimana hasil temuan yang sudah 
dilaksanakan pembahasan maka diambil beberapa 
kesimpulan uaitu siswa dengan belajar menggunakan 
model PBL mempunyai kemampuan berkomunikasi 
matematis yang lebih baik dibandingkan melalui 
pembelajaran biasa serta Persentase kelulusan klasikal 
siswa yang diberikan model PBL adalah 72,22%. 

Peneliti ingin memberikan rekomendasi tentang 
model Problem Based Learning (PBL):  

1. Model PBL dapat diimplementasikan guna 
memberikan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa di sekolah; 

2. Guru dan peneliti lain harus dapat mengontrol 
suasana kelas yang baik ketika menerapkan 
model ini. 

3. Model PBL harus diimplementasikan serta 
dilakukan pengembangan dalam pelajaran 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang kesehariannya.  

4. Siswa menjadi berpartisipasi aktif untuk 
terlibat selama proses pembelajaran melalui 
penggunaan PBL. 
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